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aLErsanDER     Still.ERE     {459103Q036}.        Peng3ruh       Ptp#!berj-.ail

Berbagai   Jenis  Pui3u*   Eaun   Terht3dap  Prc}duk5i   Tanamar}   Kdpa5

{r±LC355yDL±±±±        hir5utufn     L.}      c!i      Lahar`      Sattah     Bgrci.            Di

t3t3eeaii        biq3bingan     H.     OuRE     f}L£,     aRIFIN     SOErsBI,        dart

fifiERtiDBIN  c.   !caz)DI .

Praktik       lapeng     irti     c!ii3ksane+`an       di       K€lurahan

Somba}abel la,  #eca®atan  Polongbangkeng  Selatai\   Kab#i3atan

TakBlar  yang  berl3ngsung  fflulgi  Juni   safflpai  Nopgfflber   19?5,

berfuju3n    i!nti±k  a!engetahai  pe!igaruh    peberian    berbapai

jenis  puptjtr`   daun   terhadap  prc3duksi   tanagragi  +`apas  di   iaban

sat3ah  bert2  5ete]3h  p3di.

Era+`tig`      lt3z3ang   irti   c3ila*`s3r3aY`an   daiafR      bgr}t.uk      pgr~

Cfihai3ri      ±}€rdE}5arkert   R3ncE2nsi3r3   ficak    Ke}t3sei}c!k    ¥£ng       iLirc!irj-

C§ciri      gr.am   i2er!3ituan   dgngar?   3   u}anfjarl.      Jerit5   PL!iJt.t¥`      daun

y3fl§   c!j.cti*akan   ¥aitLi   tanj3rt3ue,   canggih,   tcp5jl,   EijFtgr   jog

gr-eEfl,      supt3r   ferti,   dan   ditaqr!ij€h   !3ertgan     kc}!itrc}i      {t.aftpa

pl!i3l:*    C!al,r!)  .

Ha5ii     per[t3ba3n   owertunjukkari   trahaa     pengguneart     t3er-

bapaj     jenis    pepuk  daun    nemperlihaikan    f]giigarijh    nyata

terhac!ap  .  jtjf%lah  cabang  ggneratif ,   jumlah  bcJll     terbentuy`

yar*g     dipanen,     den     prc3duksi   kapas     bar-bij-i     par     petak.

asaflriurt   peii§3unaar!   pL3#uir`   daurt   tanigrco  meeeberikan     predup`si

sprat     ir`apBs    berbiji  yang  tertinggi  yaitu    9,92    kg    per

pets+.,   setar3  c!grtgari  3,97   to{i  per  he}`tar.
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P.jji     c±art   5¥.jk`.`r   peni`ilj.s  par}jatkan   kt?   hac!irat     Tuhan

Yang    rlaha  Kuasa,   kar.enR  atas  bimbingar`  dan     pert.cl]ongan-

tiya      sghirlg§a     p{?nijli5   c!apat.   Ir.Enyusun     dan     eeE>nyel€5aikar-I

}tl: pBran   has.i}    pra*`+`-.ik    I.ap`?.r}g.

•dcaparl     t€rilfi6      .¥.t3sii.1     yarig      Set_inggi-ting9in¥a      Cli.-
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Ir.  Arifin  Soenedi  rian  lr.  Haerudidin  I.  Maddi,  M.fy    3tas

Se3a3a     bj-.f#bi!?EUEin,   pEt„ru-!jk,   saran   dan     nasehat.nya     gn.Jlai

clari     rer}car.a     pe!ieiitjan  iirT,gga  sel€5aj.n¥a     laporan     irli

{±ihalat.             Llcapar3        y3n§        5ama          disampai+`ar3          kepac!a

lr.     Jaaealuddin    hatnttm  seia*`u     Kepala     Dinas    Per*`ebun3r`

T.ir€gkat   11   Takalar   ber5afl¢a   aparatr!ya   d3ri   ftrs¥at     Dg-ttatu.

bersaffiLi.   }`€?lL!3rg£   `/a`ilJ.3    te.}ah   ¢±gmberi.kaT3   be.r!.t.ilarT,   b.33-!*   aeDri }

I?ta`JP'J!l   ,r!3t-Err.i i  -

}Jcap6!i      t¥r-im3   .r`aF.ir;   i.inga   c!i5agr!pa.i*`an      ?`Epad.3      Ber`an

Fakultas  Pertanian  #aH  s€?cjertap  Civita5  ftkadenika  Fa+`ultas

fkrtanian    Lhiversitas  "45-,   5e}rta  rekE±n-,r.e*an    aeeha5istta

ya!tg   tug-lit   me!rfbanti.i   5el3ma   peniilis  di   bangkLi     perk`:.iliahan

ntat3pun  sE13ata  pr3kti*`   1a#6ng  dan  periyusunan   lapiJran   irii.

*:L>F}ac!a     kec!ija  orang   +...Ijaku   tercirjta    Sul-n    Sulleng

dan    Ester    "anda'   sert.a  ad.ik-adikku    terkasih    diiicaFkBn

t€riflrta  kasiit  dan  penghergaan  yang  sEting.3i-tingginya  atas

segala    na5chat..,   arahan,   kasih  sayang  serta  jringan    r}o'E.

selatwa  penulis  mertiurittjt   ilmu  di   bangtr`u  perkuliahan.
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}iBnTj     intjin    ®pner.apk`an     inten5if ikas.i     pertanian     #engan

mgnqqunar`a!i     pltplt}`     dawn  sebagai     salah    satu     alternatif

dEi.}e{jt  u5ahe=   perSg9!nbangar}   c!a!]   penj.ngka.t.an   preduk5_I:   tang.man

`apa5.
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PENDf~tJOw

Latar  Belarfuanq

Sa®pai    pada    repelita    V    kebutuhan    kapas    semakin

ale.lint}*at,     seouentara  produksi  kapas  di     Indonesia    masih

sanQat    rendah    sehingga  tidak  dapa€    memenuhi    kebutuhan

kapas    dalafll    negeri.     Akibatnya    ialah     Indonesia    harus

®ertgi®per    kapas  dari  luar  sgperti  ftroerika    Serikat,    Uni

Soviet.  f=akistan  dan  Acoerika  Serikat.

§jariftiddin       Baharsjali     {1995} ,     memaiparkan       bahoa

prcrdti*si    tanacen    kapas  di  [ndefiesia  selaoa    repelita    V

yaitu    hanya  oencapai  3.COO  -  8.000  ton  per  tahun    denqan

areal    tanao  sekitar  20.coo  hingga  37.coo  tort  ha.      frog*a

ini  saflqat  jauh  jika  ditrandir}q*an  dengan  kebutuhan    kapas

yafig  me'ncapai  4SO.COO  tort  pada  tahan  1994/1995.     Kebutuh-

an    ini  diperkirakan  meningkat  lagi  hingga  720.0{)a  teri    4

tahan  kecoudian.

Di  Sulawe5i  Selatan  pada  tahun  1995.   Iuas  pertanaman

kapas  adalah  10.690  ha  deiiqan  produksi  5et}anyak   5.loo  ton

dan    produktivitasnya  sebesar  524  tg  per    llektar.      Hasil

ifii    ®asih    jauh  di  bawah  potensi  produk5i    yang    umiemya

dapat    mericapai    2    -    3  ton    per    hetctar    kapas    Cert)iji

(theni®.     1996).     KI"sus  di  Takalar,   prQduktivitas    kapa5

yar+a    dicapai  oasih  berada  di  bawah    produ*tivitas    rata-
rata    Sulat.resi    Selatan  yaitu  464  tg  per    heictar,    denqali

areal  tanam  yang  eba5ih  tert)atas  pads  larfen-lahan  tertentu

ter"taea  pada   lahan  *Ering   {AnonifB,19q4}.
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untuk  mengantisipasi   tert}atasnya  serat  y`apa5  sebagai

bahan  ba}`u   industri   5andang  alr`ibat  rendahrtya  produh`si  dan

terbata5nya        lahan     pengembar.gen     tanaman     tr`apas,        make

pemerintah       flR€ngupayakan     program       e+`stertsif i+`asi       dan

intensisif+`asi       pads     lahan     5awah     bero       dalaa`       upaya

pening*`atan     prod.I+`5i     dart   produy`tivitas     tanaman     tr`apas.

tlenurut        Hasnam     (1995},      until+`     meningtr`at+`an        procluk5i

tana®an   kapas  rna+`a   perlu  c}icarilT`an   alternatif   pengembang-

annya,     diantaranya     ialah  pewhanfaatan   lahan     sa"ah     bero

yang   cut`up   luas  di   Sulawesi   selatan.

Luas     lahan    sawah  t}er.a  di     Sltlawesi     Selatan     yaitu

147.323     ha,     dan   y`:iusu5  di     Kabupaten     Tal`aiar     mencapai

15.675  he+`tar   (Christianto  Lopulise,1991).     Lahan     sa~ah

bercl     yang   c.|kup   luas  di   Tatr`alar  5ar`gat     potensial     untuk

pengeflPrbar`gan   tanamar`   +`apas.   t`arena   dic!u+.ung   oleh   t`emajuan

te}`r`ologi     yaitu     ac!anya   si5tion     pocapanisasi     yang     dapat

mengatasi   tgrbatasnya  perE.ediaan  air   secara  al3mi.

Prod.I+`si     kaaas     pac}a   lab.an   5awah  bero     di     Sulaore5i

Selatan     relatif    a.a5ih    rendah    dan     sangat       ber`/a.riesi

®entArut   war`ttl  dan   lakasi,   -yaitu  a,5   sampai   y`.jrang   dari     3

ton  y`a.gas  t}erbiji   per  Lie}`tar   (Masganti,   cj± Christi3nto

Lopiilisa.1991}.     untutr`   mengantisipasi   hal   tersebut,   matr`a

s€lah     5atu  a}ternatif   yartg  dapat   c}iteflipuh.,     yaiti!     meng-

optienBlfr`an     penggunaan     pupu*`   bai+`   melalui      tanah     maupun

®elalui   dawn   berupa   pupit+`   daun   sebagai   pupuy`   pelengt`ap.

Peoupi!l`an   lewat  daun  pada   tanaman  kapa5  masiti €£ring

diabaiv`an,   padahal   t/`ontribusinya  sangat     berarti     sebagai
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pelengkap    unsur    hare  yang  diserap    tanaaan    dari    dalanPr

tanah    yang    uouonya  hanya  flrengandurig  unsur    hara    makro.

flendahoya    penanfaatan    pupuk  dat}n    pada    tana®an    kapas,

nerupakan    gafroaran  masih  kurangnya  resper`    petani    c!alaqD

®ethilih  alternatif  yang  ter5edia  seperti  prprk  datln    yang

cod3h    didapatkan  di  pasaran  dan  pengguliaannya  oudab    di-

la*ukan  yang  dapat  ®eningkatkan  prcrduksi  tana®an  kapas.

Sehut"nqur}    dengan  hal-hal   tersetRIt,  coaka    dipandang

perlu    untuk  aelaku*an  pe-i`elitian  menyangkut    pei`ingkatan

produtctivit3s    lahan    dan  k.apes  dengan    neflilih    5    jenis

Pt]pek    daun  yang  relatif  ftasih  baru  cen7angkut    kofflFre5isi

dan  kartdurtgart  tirtsur  haranya.

HLipotes±

Terdapat  safe  atau   lgbih  je.r`is  pupuk  daun  yang    akaft

qrecotrerikan       penqaruh    yang    baik     terhadap       peeing+`atan

prcrduksi  tanaman  kapas  di   lahan  sawah  bgra  5etelart  padi.

Lujuan  dan  Kequn3_aL±i

Percohaari    ini  bertujuan  untut`    mengetahai

pemberian    berbagai    jenis  pupu}`  daun    terhadap

tanaman  kapa5  di  lahan  sawah  bero  setelah  padi.

-garuh
produksi

Hasil     perccrfuaan  ini  c}iharapkan  dapat  menjadi     acuan

dalam    memilih  jenis  pupu}`  daun  untuk     ima}capai     prcrduk5i

dart  `preduktivitas  tanaman  kapas  yang  meouast`an.



T INJAUAN   PusftTf}Kf}

Morfologi   Tanaman   Kapa5

Taiiaman      kapa5   acL`lah   meri`pakan   salat..i      sE`tu      tanaman

c:1il`J3til    dan   ma5i!tr`   kel.irarga   MalvacEa.a.      t`1al`/aceaE      tErbagi

man_iadi   c!ua   s.Lit`ii.   fnasing-masincj   8055ypieae   c}a.n   Hibisceae.

rEz¥=_s±pfro +` i r 5 ,`, t. tErmas.I+`   sub-gen.js   L(arpa.s     P`af ine5gl`e

`'F`>'xe}  3.    .i97'3     :    c!L±jj±±±   Ha`sna.in.,199=>).

Tar:a,:T!3rt      i.a.Des      mefr!c3tjn..,ja`i       bagiart-t2agiE.n      )'arig         Denting.

:t.a.i±..I    :    alie.r.    batang.    c±aun,    bungs   dan   tiilah    (tjoll).

fi  ,.   a   r

t'`a.=a5   adalE±r€   tErfrl65u}`    ta.r{amarl   bEra}`er.    tiirlgg3n9      yarlg

c}=i}ar!i.          Dari       3t`ar    tiinggp.ng.       t.I.imb.Lit      a*`ar-akar      cabar.t].

C!La.r-a,Lar         .=atlE`rig      bercat2ar`.g       iagi      sghir`?ga         mefr!ber.it.jk

]3F!isan       a+`E?.r,       `/ang    k3c}ang-ke.da.ng       l`e}ii3r.-       c3a`ri       lapi5a.n

+.a.,l=L:      t=-.aceDa-i    tfEt.Era[i6    cEntii    {r{etEr   DanjaJigri¥`3.         Farijailq

=`i!'`ar.       tergar!tL!ng    pBcla   ilfr`ur.    ti`e5L!bLir.an    tanah.       egra5i       C}an

=,tri..i+`t..!r    t3rlah    t:finfjniniL     ..ic?C?2L

fit:a-..-         'r`,3pg.s         5an.p3.t         r!Ek3         terhadp-p            pEriiba!ian

i...=.nc`er{trasi      8'y`5iQerL          PefT:anjar.gart.   a}.ar      a.y`an      ber-tr`ut~ario

Pacja      !!onsentra5i      ok5iger`   l`urang   c}arj    5./.   c}an      3.kar.      akan

rr{at.i      delafn     ..-. etr`t.I   t.i?a   jafr.   _ii}`a      udara      tanah      t:ehabisan

Dksiggn    {t:E)    (Christ.iantc}   Lc)p.itli5a.1991).
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a  a   t_   a  n

T€.rtE.me.n       l`aBE.s      c}6Lam      leadaa.n       biasa       tunT<biir{       tE?aa}`

iiiri`s,    `,.ang   meriiDafr`an   batang   pc>t<`ct.    c!i   mane   pacla   tiap-tiap

rtLtss      ti`mtiijh     c!a.un      dar:      cabar`g-c3bang      pads        t`Etiatr`nya.

Kac!ancj-kac!E`nEi    5atii    !``et.ia`*`    tumt2uh.   ?>   me.cam   tilnas   yanq       E}.i<`an

trt.en_t-ac!i      cat3a.rig      `fegetatif   dan      generatif .         Panjar.g     Clan

bp.nyakr+.ya      [abancj   itil   berbec}a-bedEt.   tTieni`rut      jEnisrlya      c!an

5angat      c}ipEr.gE`r.uhi      ale+i   +`Ea.clean       li.nQLunaan.         Biasariya

p£±c]a    bats.ii€i    pc:.{f-8L    tiimfJ...2h.   c!|ia`    m3.ca.in    catia`ng.    `,Ja`itu    :    C:abanc}

`.`eggta.tit   clan   gerieratit-.:f}rit3ni!r:.1?92`j.

r-uLiF
D€.`jri   yen?   tu:T!t;tj+I   d±    ate5   `f:eLiing   da.iiri   pc~rtama      =,afr{Pai

i.`e          }jfr!=          t}E`ritt.!tr`ri`,,.3     L`€.}tLo?I         s=.E}rrir!Lirr?a..          +`£td ..-. r;9-S:a[jE`£r-tfj         =.Cia-y`

t:.-ijlc3t       ate.i.i       [{ar`~iar{g.       S.Et3an?    c!3-.    ate.s    helai=n    cia..+ri       l`e       :i

SE.d:j!.I...it:       bert!Eda.        se.,Tt..a!tlr:       ti`e       3t3s       fjent...!y`riya          5gmakin

se.Ttp.jrrie..           I+uc±;`!}`       c3eijn    EiE.t~tiE.rit0(    sr.:ire`i       clan       5l!E.unann`i'a

bars.j]E`!lc3.          De?.iLmi       bJerbedE7.-becL3     .rnenuri!t       ber`tijk.       E2es.a.r.

Sl`.!E.unan         jaringan,       s,erta      tr`Eac}aar!      biiitunya         t.Erc]ant.jnc}

_ieni5nya.         I.:ebar».3kan      tiap   \Ja.riata5   f}tefnpun-yai      =j      E,ud.|t

(letr`ut`an`j.         tetaDi      +`ac}ang+`ac!ang       lebih        atau        t`urang

(ftnei.`j.fn,     |`?C?2}.

a_  tJ  n   Q±

Tap.amafl   l`apaE.   IT{tjlai    t]erbuTiga   f]ada   ii,mi2r-35   -4:{      L:ari

Setel3.h      ti?.n€.in.          Darj    titi+`   bimga   sampai      metf`?^r      mema'¥`E}`n

`+.aL:t.I       leb.ill      }`:urang      25      t-`ari.       a..inga      a.t`an      tutrib..h   pac3a
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[abang-cabang  generatif ,  dan  tiap-tiap  dahan  tumt"h  6  -8

kuncup    ttonga.  Ehanga  yang  terbentt]k  uekar  pada  pagi     hari

dan   layu  pada  siang  hari   {thcmi®,1992}.

Bungs    tana®an    kapas    pada    bagian     luar    lingkaran

kelopak     tmnga.  ai35ih  cemiliki  daun-daun  yatig    fllenyerupai

kelopak     yang  be5ar  dar.  meriyeLubungi  5eluruh  t"nga,     yaJ`q

di5ebut       r`eLopak       taqbbahan       atau       epicalyx       {Gembong

Tjitrasc}epomo.1994}.

Lu aL+
Buah    kapas     {bell}  t]erbentuk     oval     dan    panjangnya

aritaf`a    4    -6  cm  yang  t€rbagi  aenjadi    treberapa    rcmgga,

berisi     biji    yang  tertkyngr`u5  5erat  V`apas.       Efuah    ttjmtxph

dewasa    5e}`itar  25  hari  5€tel3h  eel.arnya    t"nga     (liasnadB,

1P93 ) -

tfulai    dari    berbt}nga    saflPrpai     tmab    nenjadi    aasak,

berlarigsung     le.bib  turang  40  -70  hari.    fuah  yartg    fliasak

akan    retak  dan  tertRIka.    §aat  itu  a*`an    kelihatan    baf"a

buah  itu  terdaF}at  beberapa  tr`atak  atau  ruarlg.       Kebanyakan

satu    t"ah  terdapat  3  ruarig,  kadang-kadang  4  -    5    ruang.

Bentuk    dan  tre5ar  serta  warnanya  trerbeda-beda,     add    yang

bulat  telur  ceruncing  pada  ujungnya,  bulat,  dan  add    pula

yang    trerttsntuk   5egi   tigEir     W3rn3nya  aria  yang  hijau    muda

qrenqandung    sedikit    kelenjar  minyar`  dan    ada    pula    yang

bjjatl    gelap  trert}intik-binti}`  mengandung  banya}`     kelenjar

minyaJ`   (ar`onim,1992}.
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§¥arat  Tuntmh

Tanaman  kapas  tidak  dapat  hidup  atau  procluktif    ape-

bi}3  diu5ahakan  pads  sembarang  te®pat  tanpa    pertimbangan

beberapa    i aktor    yang  berpengaruh    atau    mendukung    per-

t`Itobuhan    dan     prt}du*si     tanacoan     }`apas.         Fa+`tor-faktor

penting  yang  dapet  mempengaruhi  pertu®buhan  dan    produksi

tgna"3n  kapas  yait.I  i+`lim  dan  tanah  {fulistiyo  dan    ftgnes

"awarni,1991}.

E2t!rah  lfuj a_p_                                          .

*gt}utuhan     air     tana®an  +`apas    berubah-ubah    fl*enurut

stad.ia  pertu®btjhan  dan   lingr`ungannya.     Kebututrar`  air     ini

coeningkat      pada       saat    pefroentu}`an    t"nga       dart       buah.

Kekeringan    pac!a  seat  mulai   berburtga     akan    inert.gakibatkan

kegtjguran     kuncup    bungs  atau  buati    muda.      Pads    periods

pemasaran    buar„  air  aasih  diperlukan    untuk    pe~tuka{`
serat.      Air  yafig  berlebihar`  akan  oengganggu    pertt.mbuhan

tana®an    kapas    karena  terganggunya  respira5i    akar    peda

tanah  beret  atau  pencucian  hare  pada  tanah  pasir  {froonim,

1991 ) -

Suhu

`Pengaruh    siirtu  terhedap  pertucttmhan    tanaaan    sangat

erat    fut"nganTlya    clengan    prases    f isialcxpi    dart    reak5i

biologis  dalaa`  tanaman-,  serta  ¢ienentutan  tingkat  absorpsi

unsur    mineral    dan    air     {Sri    Setyati    Harjadi,     1989).
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SEia.rl.iutr{t`a      diir`emuy`a.t`an   t.ahvea   s.uhi}   me.k5imilm   dan      miriim.urn

yang   merryokc}ng   pertumbiihan   tar`amarl   biasa`n`/a   bEr+`i5ar   5°   -

3Efc`     C.      €i.ihu   dimana   pertumbiihar.   ciDti..in   berlang5ullg      ber-

becla-tJgc}a     meniiriit     jeni5     taTiamann`,Ja     dan        berbeda-beda

5E5.jai   dgr?.gar.   tahap   perkeeebar!gannya`.

di-irH3,   ±a|±a  Tac!jang    (!984}.   mengefniika*`an   bati¢ia      suhii

>`3r!g      terlcitripau   tinggi   m€.ijpi!r`   terlafRpau   rEndah   a*`an      ber-

.3!``j.b`s.t   b..!r..!k   pac}a   te.naman   ate..I   bagian   tanp.man-

Pertii2®tTj.jL/.e`n       tar.atrie`n   .r`aoe.5   ¥ar.g   ootitriufr{      menohenclatr`i

5i.!hu      rE`t=-rat.E7.      25      -      2S,C±       (froc¢r.im.,       ic?I;2`).             Merturut

i;a.Ili!-.§er,    !a±j±±   i-i3i5jang    .:.j9i;4).    bah¢4a   5u+I.I   `,.-clng      c]ptiiTi,a!

I:iagi    par-t.Ltf!:biLine.n    t3name.r,   t:Spas   ad3iari   25C]:.

Sinar „a+_ahari

Sirtar      fr{at.artar3-.    sari?at   c]i±i!t.jh±`ar{      b=`c{i      [Iert.i!mbiiri€n

dart   F.erk€n`.tiangan    ta`r`3.man   i.iapa.s.    ter...itarna   se]ama   !llBsa.   per--

+.iz,rT:r*ijr{ar{   `tE?etEztif    riiric3c3a   +.a.r:amen    berbunc3a   Deniih.          3irie.r

iT.atE>.bar-i       .>Jarit3       rgriclE`h      intensitas,n`/a      a.karl      mEft}per}a!nbat

'.`.Ecg!=.ata.ri       p€rtumbijrian    tar{e`m3n    clan    keIT.asa'r`an.      b.Hah       tic!ait`

s€`re?.`.tay`     i.Sil3i5tiyc3r,o   c]an   f`gnEs   f`iat-Jar.r?i,1t?5i ).

C.a.hliarie   Dahlar:   clari   Yijnus   Mi!sa    { 1984`j  ,       mengeiTiijtr`atr`ail

bahii!=.      tanafp.an   kE`p3.s   adalah   tariaman   `/ang   suka`   pacla      sinar

fr!ataL.ari   .7.ang   I.`ifr`up,   yai+.a   t}ila   cuaca   berawan   antara   33   -

5'`?     -/i.        Bile   cuaca.   berawafi   60   .+:   ataLj   lebih     selama     5atl!

tahtJr],    fl:ia*`a   tanaman   W`aDas   tic}a+`   bis3   ti!ITiburl   c}engET.n      bail"

PE5nc±aclat.E+.n       -yang       sa!T\a   ji`ga      c!i+`efliukat`an       oleh      Sc!ekardi
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Wisriubroto,     Siti  Lela  ftminah  §.,   dan    mjlyono    Niti5apto

(1983L     baf"a    tanao3n    kapas    fl"ghendaki    cukup    sinar

eetahari  dan  keadaan  yafig  t`erir*g  pada  waktu  panen.a-
Ongin    selain  berpengaruh  tErhadap    penguapan,     juga

herpengartih    terhadap  jatuhnya  t"ah  atau  serat  dari    t"ah

{bo"    yafig  sutah  cekar  atau  cemt"ka.    Serat  yang    `jatuh

ke  tanah  akibat  ad3nya  gngin,   akan  cenj3cfi  kotor  sehingga

tidak     c!i=pat  difpengut   laqi  ,€taupun  *`32au  masih  dapat    di-

pLjnqut     akan  fflenurunkan  P`tjalita5  sprat     kapt}s     {Sulistiyo

clan  ftQne5  Mawarni,   199„     Qkan   tgtapi  angin  yang  cefl!baue

`jap     air     dapat  flenguritt*ngkan  bagi   tanafean     kape5    seLama

fase  pertuflbbuhan   {froonim,1992}.-
TanaqBan     kapas  pads  dasarnya  dapat     c!iLj5ahakan    peda

herfo3ca®-macam  jenis  tanah,   tetapi  Ljntuk  oemper-olch  hasil

yaflg  optiflBal   kapas  cenghendaki  tart3h  yang  5ut"r,  drainage

balk     dan    arefroiliki   kemadBF"an  oeaegartg     air    yartg     tinggi

{froooim,     199"    Hal   ini  sejalan  yang    dikenuk3kan    oleh

Cristiarlto  Lopulisa  {1q92h  bahwa  kapas  tu8t"h  bait    pads

tanah      trerdrainase    bai}`    dan    sut"r    dengan      kapasitas

flreceg3ng  air  tinggi  dan  tanpa  Lapisan  padas.
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Pengertian  pt]quk  adalah  setiap  t}ahan  yarlg    diberikan

ke    dalafo    tanah  atau  disefroprotkan     pada     tanaman    dengan

flRaksud     mer}actbah     unsur     hare
yallg     dit}utuhir`an     tanaman.

Sedariqkan     peflDtjpukan  adalah  setiap  usaha  pe®berian     ptjpur`

yafTg    berttjjuan  erenaBbah  persediaan  uri"r  hard    yang    di-

butuhkan  Bleh  tanaqBan  untu.r`   pening*.atan  proc!uksi  dan  mtjtu

hasil   tanaman  {§3ifudt]in  Sarief ,   1989h

Apat]ila  t]n5ur  hard  tidak  ter5edia  bagi  tan3man     at/`an

men¥et}abkan     pertuflBbuhanfiya   tergafiggu,   tampa+`nya    gej6la-

t3ejala  ke*`ur6ngan   {c!efisiensi}   dan  cenurunnya  produ+`si.

Berdasar*`an urtsur  hard  yang  ditmtuhl`an   i.ariaman     clan
funesinya,     unst]r    hard  digclongkan  ke  dalam    unsur     hard

Fz}ap`ro     dan     mi}`ro.     Unsur  hard   dr!a.„g     dibut.uh*`an     tanaman

dalam     i-umlah     yang   foanya*`,   5edangt`an     uTis`„     hara     fttir.ro

dibutuhkan     tana®an  dala®  jucolah  atau  dosi5  yartg     sad.ifr`.it

sacop6i  53ng3t  seditT`it   {Saifuddin  S3rief.1989}.

Dewa5a     ini.     selain   FtoFRI*`     yang     diberir`an     melal`ji

tanah,     dikenal   grla  f]upttk   yang  ditrerik3n    caelalui     claun.

Pupuk   daub  adalah  jenis  pufmk  yang  ditrerikan  pada  tanawhan

dengan      jalan    menye8prc)tkannya    celalui    daun       tanactan

{t}jcthana  §etyaaidjaja,1i"}.

E-aLE
PuFRIk  daitn  adalah  segala  cacast  FREF"r`   yartg     diberir`an

lewat    daun  dengan  jalan  Frmyeoprota„     Puptjk  yang    dapat
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clisemproty`an     melalui   daun,   yaitu   pupu*`     yang     mengandung

linsllr     hare   yaflg  diperlii}`an   tanaman  clalam  ju®lah     sedikit

(Saifliddin  Sarief.1989).     Hal   ini   sejalan  yang  dit`emuka-

}`an     oleh  Nurhayati   Hatr`im  d+`y`,    (1986)   bahwa      tidalr`     semua

jenis     pupa+`   dapat  dipergunay`an  sebagai   pupu+`  yang     dapat

disEmBrot+`an   melalui   c!aun.     Umumnya   yang   sering  digunakan

ac}alah   cnjpuy`   yang   diperlu+`an  dalam  jiimlah  sec!i+`it,      jenis

ptjputi`     yang   tidak   merusak   daun  dan   harus  diberitr`an     dalam

tr`on5entrasi   rendah.     SElanji!tnya  diy`atakan  behwa  peflupuk-

an   !ewat   daun   tidatr`   dirt.aksudkan   untu+`   merrienuhi     keperluan

uns.ur     hera     urltuk   seluri!h  pertumbuhan     tanamari.        Itulah

seba.bnya   sehingga   pe®itpu+`an   i€wat  d|`un   hanyalah  merup3+`an

peleng+`ap       dari     pefl"pukan     let.let     tanah,     dalam       usaha

pEnirtgtr`e.tar.        proc}iiksi      tanaman,      bait`      +`ualitas        mailpun

k 1! a- n t i t a E. .

Mel`anismE     serapari  i`nsi!r  hera  melaliii     claun     terjadi

t<arena   adatiya   difi`si   clan   o5flo5is  mela!iii   lubang     stomata,

sehing§a  fl}e+`e.ni€fflenya   berhiibungan   langsung   dengar`     prose5

fz`embiick`a     dart     meriutupnya     stoenata.        Pads      tanaman      kapas

stofflata     friEmt2u+`a     sgluriihnya  pads   temperatur  25     -     S0°C,

a+`an     tetapi     menyempit  jitr`a   temperatur     dinaill+`an      lebih

tinggi   dari   pads   itl`   (Ot.Jijoseputrc].1992}.

tqernb.j+`anya   stomata   rner.jpakan   prose5  me+`anis  yang   cli~

at.Jr    oleh  +.e+`anan   turgor  dari  gel-sel   penjaga.       Set-set

pentir`g   yang   bgrperan  c}alam  me+`anisme  5erap6n  ur`sur     hera

melalui     daun     yaitu     epidermis,     Eel     penjaga,     stafl`ata,

mesopil   clan   selildang   pE®buluh   (Lilie+`   Agustina,1990).
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Pintjs     Lirigga   (1992),   thengemul`akan   bahwa      +`eunt.jngan

?.tau   +eletH-Ltan   y3r..g   paling   fp.encc}lt]+`   dari   peca.jp.iit`an       lewat

d?.ur!   \zakr.ii   pfri.yerapan   hara   p.upi`k   yang   dibErit.an     berjalari

let.ih   t=epat   c!it2anding   puput`    t`ang   c3iberil`an    leuiat   tanah.

KL±±PPs±±±±±psur  Ha [LtJ±±ang_Te±k anduli=qL±

"L±S±EB=±£±±±Pi±u_P¥J±J±afig_Pig±SL-
S.j[!e.r      fErti      flT<erupat`ari      p.jp.jti      peler:gif`ap      berberituk

pc3tr!C!gl-      c!.a.n   in.Lldah.   2ari!t   JJ.Slam   air.         Si`per    far.ti      tBrdiri

a.tes     2   jer{i5   y-aitu   super   ferti   "[J.'   dari   s.`,..per   ferti      ''8..,

•y,i3?.r."a       *ec±iian¥3   aT:eiiga.nc}..!nc:   unsur    he.ra   iitama.    -yaitll      N.       P

c!ari   r    /Ezrig   diler{?l`3.Di    c3enge.n   unsijr   nit.`ro.       k:omposisi    t`e   2

_i±`ni.S    Pi!PLi!'`    5.LIt!E?r.    iertj    a.Clai3h   5gbE`gi..i    I;EriS``ut     :

5'`.ifEr-fErti    "D"    rfeEnga`nc!.im€    r{itrc3gEr.     {N;i     =C)    ..+'.,     fc35T-C3r        (P)

1``-,'       :..    c!Etn    *`a]i.`im    (h``}    1..:.   :Z..        Super    t-erti    "8'',       triengandi!ilQ

rtitrocjen     .:!j`I    =!   .z`..     i.35for    {.P`)   -.I.8.5    ./..    c3ar`    +`ali.imi    i.hT:i     44    ./..

t{g      3   jenis   pi!pl.ilr    =,.Lxper   ferti   dile!i.g;'`a.pi   d.gr`gan      tlg.       pr!rL

FE?.     Zn.    c!Eri    I.I.

Is2r`jcircap_

T3niJgro.j.i   mer.upakari   pi!pijy`   pElerig.r`ap   bert3er:tuk      pc3tuder

?,`ang      mt.ic!3.h      laritt   dalBm   air.      Tanjgrot^J      terdjri      a`t.as      2

jeniE     yaitu      tanigrohi      "D"      dan      ..a",      clef.gen      korriposisi

sEb3,g.aj       beri+'`ut;    :    Ta.nigrctw   "D"   mer`gand..ing      nitrogen       {N}

?„J       .,'`.,     fc35fcr    {P`!     1Ci   :''.,    clan    'r.aliuff!    {K`;     15       .z'..           Sedangtr`an
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tanigrow   '.a"   mengandi`ng  nitrogen   (N.)   5  ./.,   fosfor   (P)   20  -/.

dan     tr`aliuflR      (r`)      30./..      Ke2     jenis     pupiiy`      tanigrow     cli

lengv`api   dengan  .jnsur  "g,   Fe,   Mn,   Zn  dan  Cu.

TOp5i I

Topsil     ac}alah  merupay`an   puputi   pelengkap    yang     ber-

tientuy`   powder  yang  ®engandur`g  iln5ur   lengkap  yang  dibutuh-

t`an     tar`aman     unti!V`   mening+`aty`an  ha5il.        Topsil     terdiri

atas     2  macam  yaitu   topsil   "D''   clan   "a",   dengan    'kowhposisi

seb3gai  beriv`i!t   :

Tops.il   "8'.,   mengandung  nitrogen   {N)   50  ./.,   fc}sfor   (P)   9  ./.,

+`alilm      {r`)      11      ./..        Sedartgy`an      tapsil      "8'.        mengandung

nitrcc}§rl    {N}    5   .,J'...    fc35fc}r    {P}    17,E.   ./.,    dan   kalii!¢.    {K)    45   ./..

KE   2-jgniE.   Lli.!puk   ini   dilerlg+`api   dertgari   i!nsur   ttg,   Fe,      Mr`,

zr..    c!afl   c...i.

Car`ggih

Puc2.iit`   c±ai`!r`   c€.nggih   ac}alah   meri`pat`an   jenis   p.jpuk   daur`

yarig     berber`tiiy`     cairan  kental   berwarna     kecoklatan     yang

metigar`dung     iin5ur   r`itrogen   (N)   20  ./.,   fosfor   {P)   15  ./.     dan

kaliu®   (K)   10  ./.  yang   dileng+`api  clengan  iinsur  no,   Fe,     "n,

Cu,      Zn,     Fe,   Co,   Ca  ditambah  dengan  zat     organit`     berupa

lena+`  dan  protein.
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EiLper  JDs  Er_eLE±

Pup.jtr`      c!aijn   5..i[{er   jc.s   gregr{   ac!alah      in.erupak.an      i-en.iE.

p,i!piitr`      c}e..len   berbentii4`   tablet   meriyerupe`i   pi.ipu¢`   SP-36      yang

b€ru!arna      hijai`      in..!c}a   c}an   cepa+.   Iarut   c}alam      air.         Plup.j}`

5L`Per      jc2S   ?reen   fl-!engarid.Ling   iiri5..`r   h3.ra      c±enga.n      i.:rjmpc]5isj

=.Et.agai   t3eril:.jt    :

r{itr.I?en        .:1`!)       .Z2   :J'.,     fosfor    (P`I     15,    +`a.iiu!T:    (.f``)        7       .f'.       c!er!

i;g}erfin?    i.S}    1    :z:.    da`n   c!i.tengk3pi    c3Eng3n   i!nsur.   *icj.    Fe,    Pin..

Zr,   d=r!   I.,J.

E±±ag±i+in±±±r  ++are  YanqJLEds+Emdunc}   Da i ap

Pupuk   Dawn   Yanq   Diqunakap_

ELi_+-rocpn_

FErar:an    i!tc-<rr!E.    nitrc3geri     (t...i`)    bac}i    tar.a`rr{-="    i€±iah       llmt`ji``

(!}era!-:?s,ar:cj          per t.jn`.blihan       tE.na.flr!.3n          5e[:3.`r-L3          ke5el LIT.Liria^n.

I'`L..tJsljsr{`;'a`      batanq.    cabant3   c}an   de..in.       Nitroc3en      juoa      bEr-

i.}E'ran       per:tjrig       d3.}a.iTi       hal    pembE3r`ti!ka.n       r`.i_ia`..I       cia.Ltri       .>`a`rtq

t3erg...!nE`       sE}`a!.i    cl=lefr..   prc3=gs    fo+.05iritg5is.          Fi..!rt.c}5]-.   .    lair\

acla.lab   rnefnberitJ.ik    protein.     }Efp,ak.    c±an    berbagEt`i    [}er5E?r.iye``-.iE`-

art   orgar:.itJ`    lair!n`,Ja    {Pinu5   Lingga.1992`j.       Hal    ini   5ejalan

yap..:|      dikem.Lckakar.      c3lgrt      Heratrjat.i       SljE.ilc3       (1t?91L       bahwE!-

nitro?er{      friEri`oatr.an   bahan   Denting   penyus.jr.a.ri   asa{ri      afr!ir.{c3.

a£TiiiJa.      niiklec)tic±a.,      dan      nit+`lgc}prc3teirt,       ser+.a      esensial

untu!``      perrtbeiarian   s€l,   clan   karenan}Ja      tin+..I+`      c)ertumbijhari.

Dgt-5signsi        n±trc}ggn        mer`gg?.nggli         prc}se5        pEtu,mbuharL

rrter!.:zEbab}-`ar{      tanarr{an      +`erc!il,       frie!iguning.       d€`n      berkurang

ha.si}    [.ap.en   t.er,?.i   t/`eringri-_ya.
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EQSpor_

FospGr   (P)   memegang  peranan   penting  dalam  r`ebanyar`an

reakLsi  Enzim  yang  tergantung  +`epada   fosforilasi.     Sebagai

bahan    dari     inti  sel,   fosfor  sangat  penting    dalam    pem-

belahan     sel     dan  untuy`  per+`embangan     jaringan    ¢aristem,

Sehingga     fospor  dapat  ceranq53r`g  pertumbuhan  akar,     mem-

percepat    ,pembiingaan,     pemasa*`an     bush    serta     penylisunan

lEctatr`   dan  protein   {Saifudc!in  Syarief ,1989}.

Ka1iuo

Kalit2m     (K)     adalah  salah  satu  dari     beberapa     unsur

utaflta     yang  dibutuh+`an   tanaman  yang     5artgat     ®empengaruhi

tingw`at     produy`si  .  tanaman.   Kaliuon  dapat     berperan     untuk

frtemper}ancar     fc3tosintesi5,   ®efl*bantu  petr{bentilr`an     protein

clan     t:`arbohidrat,   sebagai   +`atalisator  dalam     tran5parmasi

t€Pung,     giila     dan   lethak   tanathan,     fRenir`g+`at*`an     kualitas

hasil        t]erufla     bunga     atau     buah,       serta       meningy`at+:an

resistEn5i   terhadap  gangguan  halRa,   penya+`it  dari  ke*`ering-

an   {Djc}ehana  Setyamidjaja,1986).

uaqnesiufl

Magnesium   ("g)   diperlu+`an  oleh  semua  bagian  hijau

dari   tanaman  sebab  merupa+`an  inti  Sari   klorofil.   Mg     jugs

fr!eIT{ege`ng   peranan  dalam  tran5partasi   fo5fat  dalam  tatlaman,

sehingg.a     t`andungan   fosfat  dalam  taneman  dapat    dinaik+`an

dlengan  jalan  ®enambah  Mg  clari   pads  peflberian  c}ari     fosfat

itu     sencliri.     f3ing}`asnya  efe+`tivitas     fo5fgt    dapat    di-
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rtaj'rt`ar.        dengar.        per{ambahan      .im5.jr      Mg         pads         tanaman

`'SyE3iiuc±din   S?.rief.1C?89}.

LIJ-
prianga`n       (Mn}    'rjerperari   c}alafri   tranF.i3c]rt   elel`tror`      p`3da

Pr'=1SS¥S,         fotc.sintgsi5      `,J3itLi      pada      i-a5e      1}`,         flrieriipak=`n

€.tr.J`j{`t_ijr-al         jnefp,'Bra.r.      klcit-opias.       sErta      berperan         dalase

t}gt?erapa         ii!r`gsi      eft=im.      .rriis.a.}ri`/a      yarig         fnenc}ka.ta}i5ir

F!€fr.€i=E`hari   air.    respira.si.    rn9tabali5rrte   t`!.    itr`a+ari      i¢`romatirt

F3f`!f=       pc33iffier3sg,       s5r`tEsa       tR?`!a-"i3.rc.mad       c}3igcJac!gr9'lg.tE=".

sj.ntE?sis      fc.5fatidiiirSo5it[ii.       ina+`ti`,'asi      f}rotektDr      lfif}.

{Li:iieh-figust.ir.a.199`.`1`i

Besi

EtE=.7-L     {FE`I    berpgrE?.n    E.Ebagai    pgr!¥iiE,.jr:    e?`:Iigr,-€r{Iifr:    p3c3c-1

t.r3r!5;z3[}r   e}s.i<itroii.    ,isisainya    sitctkrc!m   cia.fri   ier-edoksi!1       }.-anc3

a}.tit   dalarT!   t-c}tosj.ritEsi5   c±ari   dalam   respir-asi   ffiitot:c!ndria.

F9       _iL9ga      frier`.{pak3ri       i.2e!i-yi`siin       enzim-e!i-i:im      ir`ata3a.sE      cia.n

[!ercit`sidas.e.       -,t`a.rig   fnerig*`atai iE.    [£e#{tJorig*.gran   'H..?C}-,      mEri_i.ac}i
-rl

H=.       tLi3.r`       0?I    .mencega.h.   kpra`c=.Lina`r`    H2i3=:.       Fg   C!ar,       f'1o       S,eL-.a`ra

t?er-S=-.fr:.a.-F,=..ri;?.           fTT,grL!Pa!r`=.rt.       .imsi!r        pE?rl\/.Lrsi!nan           E?ri=iITi-Eri=ir:-i

riitrit         c!€ri      rfitrat      rEdu+`t=5E      d3!`i      er{Zim      i i+`5a=i         T`!2

r-I.-itrrj€..e?1.ass    (.Hgrat*te.tj    S.`.isjlc}.     I.3.3i  }.

a_E  n _ r±

Ser!g      {Zfl}      dibutuhkan      tanarr.an     .jrttu'`         pemberitutr`an

tri[.i+.I)pa:i   sgbagai   prei/`usor   laA,   fl:etabolisri`e   tript..amirL
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(lan       5ebagai     kBfar`tor    enzirty      dehidrogenase,       piridin

nu.r`leotic!a,     al}`ohol,    glukosa-6-P  dan    triase    P,     serta

merallgsang  5intesa  sitakron  C  {Liliek  Agustina,   1990ir

LJEEEEi a EI

Tembaga     {Cut     t}erperan  dalao    fatosirtt:esi5,     karena

8lerupalr`an   bagian  pertytisLinan  eflzim  klorcxpla5     Plastc}Si3nin

dalagiv    sistgm  transpar  elelr`tron  antara  foto5istem     I     dan

"     Kebanya*`a!i  Cu  dalao  tanadfan  dijud*pai  dalam    organel.

T€mhaga  cerupakan  baqian  dari  beberapa  c3k5idase,     seperti

asam    a5korbat  or`sidase  dan  folifenel  o}`5idase.     Cu    juga

mercpa*`aR     ?`ofaF`tor  untuk   sitensis    enzim-Enzifl     tprtentu

{Herat.ati   St`silc},1991}.

E_
Kobalt        {Co}     berperan     dalam       fi*`sa5i.       {`itrt}gerh

m€tat3clisrfeg     lEghemc}globin    5erta  berperan     dalast    prose5

redo?`tase  rihonuklEotic!a   {Lilie*`  ngustina,1990}.

E-
Kalsiuln     {Ca}     ®eriipakan     unsur     utama

yang     sangat:
diperluk3n    untuk  pertumbtjhan  meristem  clan  menjaoin    per-

tueribuhan  dan  trerfung5in"  ujufiq-ujung  akar.     Kalsium  juga

sangat    penting  dalam  peset]entukan  zat  putih    telur,     f8en-

c€gdh    *`€ma5a8an  pada  cairan  sol,  cengatur    permgabilitas

dinding    sea  atau  days  tecahais  caira„    Ca    terda?at    pada

da8n    dan  batang  yen+3  berpengaruh  t}ai*`     pada     pertumbuhan



18

ujunc}     dan    bulu-t}ulu  akar.     Ca     diperlukan     .Jntur`     sem.ja

jeni5  taiiaflSan,   baitr`   tingt`at   tinggi  maupun   rEndah,   r`ecuali

t}eberapa  bar`teri  dan  algae  atau  lurnut   {Saifuddirl    Sarief ,

1989 ) .

Beleranc}

Belerang     {S}   mErupakan   peti¥usun  a5aac  aminc}     sistin.

sistein,     den    roetionin.     Belerang    juga    berperan    dalam

tllengaktifkan    enzim    proteolitik   tertentu    dan    mErupakan

pertyust.nan     kQertzim     f},     glutatj.c]n,     clan     vitamiri-vitamirt

tertentu     {Herawati    5usilt3,     1991}.       "enurut       Bjo€hana

Sety3mic}j3ja      {1986},   baht¢a   t3elErang   c!apat   eegi*bantu     pem-

bgntutr`an     hatir-btjtir     hijgu    daun     sehingga    warna    daun

tRetljac!i     lebih     hijau  dan  merupakan     penyusun     utama     i{Jn

su1fat.



8aiiAN  DAN  "ETonE

|empat  dan  Watr`t±

Praktit`   lapang   daiBm   bent.ji.`   pErcc}ba.F^n  .i.ni   c±ilat`sa.na-

+`an      c!i   tT`el.Ira+i€.n   Sombalabella.    Kecama.tan      Polc}ngbangy`eng

5e].3+.a.ri,    *``ab.|paten   Tati3iar.    `/a.p.g   tE>rletak   pacLa   kgtinQc}i?ui

ic}  meter   cli   atas   permiich`aan   air   taut   c}engan   tetr`5tur      tar`€.h

bf3r}iat         c}arT.      tips      j*`lirn      D=3      fngnurut      03c!eman.          Wa}`ti!

rjelaysarfa3ri      praktitr`      lapang   in3      berlailg5urig      dari      `}ijni

•=am.I;aj    Besi3mbEr   jc?9=„

Bahan  dan  filet

83.r}an-baha.rt   .ya.r3g   rjigunal`p`n   cj`?..lan   pr.at/`tj!J.    i`3pa.rig       ir.;i

adaiah      t:.€r{i!|      i:ac}as.   \.rariet.as   Ta+`fa~1.    FI.jauk       urea.       TSP.

h'`-i,L.       dL]]c3rnit,       itastisida.,    hErbisjc}p,,    c3ar`    5      jgr2ir>       pi!rjiitr.

cia.`.!ri    i;a.iti!    :    ta.r{igroi.-.t.    tar.ggiLi.    trjFi5il,    sijper   jrls.      Green.

i..i=r?    E..L!rjE?r    ier+.i  .

Cz}at.-a.i€.t.       .}`a.rtg    dig.jrtai'.ar:    dalaIT!    I.i-a.'r.t.ii<.        Ia~par.?       ini

3.c!313h    :    trE`t`tc3r   tarig?.rh    cangfr`i{l,    tuga.I.    iTigter.    timb±.nc}a.n

h3ric!      srjrayEr,      tall   ra.fish.   efi!ber-,   5Dc}it.      fr!esin      diesel

•Jr.tuk   fr{9rncmpa   E}.3-.r3    piFia   plasti+`   berc!jL=.mE+.er   4   inci.    serta

EZ'iat     +`.u]..i.E     ir;eni!}.i5.

t±__tode  p€r[c}ba€p_

Praktj*`         lapang        c!alam        bentiik         aercc3`ba3r`            jrii

c!ilatr`sanay`an      t/erda5ar+`an      Rancangari   Acay`      kelc}mDok      yanc}

terc!irj   dart   6   perl€.ir`lian   c!eng?`n   3   i!langa.n,   sehinc}oa     unit
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pErc:obaan   terdiri   dari   18  petal`.   Perlal`i`an  yang  cliberi+`an

ac}alah  sebagai   berikut   :

G  =  Tanigrow.   c!-engan  dosis   1,5  gram  per   liter  air

C  =  Canggih,   dengan  dosis  2  cc  per  liter  air

T  =  Topsil,   dengan  dosi51,5  gram  per   liter  air.

S  =  Super  jos  Greer`..   dengan  c!osis  2  gram  per   liter  air

F  =  Super  Ferti,  dengaa  dosis  1,2  gram  per  liter  gir

K   =   Kontrol   {tanpa   pupu+`   daunt.

Pe i ak saflaan

Pra+`ti`'r`     lapang  dalafl  bentuk   percobaan     ini     difl`ulai

dengart.     pen§olahan   ta*ah  5edala¢  20   -25  cm  c}eilgan     ®eng-

glina*;arl     tr3tr`tcr   tangan.   Pert.golahan     pertama     ®enggur`ay`an

tratr`tor     tangan     yang  dilenekapi   dengan  flltata     ba3-a*`,      dan

mengolahan  ke  2  juga  meengguaa+`an   tray`tor   tangan  yar`g     di-

lengtr`api  dengan  garu  untutr`   menghanclirtr`an   bongkahan   tanah,

mengge®bitr+`an    serta    ®eratar`an     tanah.          Setelah     tanah

gemb..!r     dan  rate,   l`emiidian  c!ibuat     pEtak-petak     percobaan

dengan  ilkilran   5   y.   5  meter  sEbanya+`   18   peta*`.   Jarat`     antar

F!etak     adalah  sat.j   meter,   sgdE.ngkan   jarak     antar     uiangan

ac!alari      i.5   aeEtgr   (Gafl2bar   Lampiran   1}.   Setelah     pgmt)iiatan

Peta`r`   percc}baan   5elanjiitnya  dilakur`an   pefiyemprotan  dengan

herbisida     dengan     matT`suc}     iintutr`     menghindari        timbuhllya

•t)gnih-ber<ih     gul®a   yang   akan  fnengganggli   pert.umbuhan     a..al

tanaman    kapas.     Tiga  hari  sgtelah  pengolahan     *`e    2     dan

penyemprotan   herbisida  baritlah  clilatr`ulf`an   penanaman  dengan
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jarak     tanam  loo  x  25  cm.   Care  penanaman  yaitu  benih     di-

benamv`an     ke  dalam   tanah  5edala®  5   -4   cm  sebanya+`   4   -     5

biji     setiap  lubang.   Untuk  ®engatur   jarak   tanam,     c}ilaku-

ken  pengajiran  dengan  mengguna+`an  tall   rafiah  yang     telah

diberi   iv`atan   (tanda)   pads  setiap  jarak  25  cm.   Tepat  pada

i+`atan     (tanda}     di     sepanjang   tali     rafiah     itulah     yang

ditugal   sebagai   lubang  untuy`   penanaman.

Bersaflitaan     c}eng3n     pet`anaman,      dila+`ukan        pegnupu+`an

da5ar     c!engan     papup`  Tee  dan  KCL   serta     dolomit,     masitig-

masirtg     loo  tr`g   per   he+`tar.   Pemupii+`an   ke  2   dilaku+`an     pada

5aat   tanaman  berumur  35  trari,   dengan  iirea  sebanyatr`   loo  kg

per  hev`tar.

PEnyiflafnan     c!ila}`u*`a.n   setelah   tanathan     berum.jr     satu

minggu  setela+.  tanam,   dintana  benir{  si`dah  tumbiih  atau   ber-

+`ecaflitbah.      Pgriyulamar`   dila*`ukan   pada   tanaman     yang      tide+`

tufnb.jh  atau   pads   tanamari  yang   tumbuh   tetapi   tida+`   normal.

petBup.jtr`an      lewrat     daun   dilatr`ily`an   pada     s.eat     tanaman

berlifriur.21   hari   setelah   tar!aITt,   clan   pemupu+`an     Eelarijlltnya

dila+`Jick`ari      setiap     selang      +;a.+`tu   7      hari      selaffie`      6      t`ali

a.pli'y;3E.i.    ap}i+`a=.i    1    -3   C!isemprot   c!engan   pilpuk   daun      "a.`

c±an     apliv`a5i      y`9   q   -6  disemprot   dengan     daim      "a.!      dari

masir`g-coci:sirig     a.jpu+`   daiin   yang   diguna+`an,      t`ecuali     puPu+`

dal!n     car.ggih  dan  super  jog  green  yang  hanya  satii     jenis.

Way`'tu     penyefBprotan     dilakiikan   pads   pijku]   Oa.00     -     10.00

ateit  pads  sore  hari,   y3itu  pada  piikiil   16.00  -17.50.
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t<egiatan   agronc}mik   lainrlya   adalah   pefrieli+.araan     yang

mEliputi   pefi.iararigar.,   pEff.bumbunan,   per.9airan,      per.yiangan

serta        per.genclalian      haiTia     c]ari        periyakit.         Pen_1-ararigan

c}ilakul`an   5ecara   bertahap,   tahap  pErtaiT.a   yaitu   pads     saat

tartamari   berumur   10   hari   5etelaL.   tana.Ti   clan   pen.I-arar.9an      ke

2   pac]a   iiiT.|ir   1.5   +.ari   set.Ela+.   tar.am   dengari   nTiEriyisakari      satu

tanan.iar.   yang   pErtuiribuhanr.Iya   t]ai'K   dari   sehat.

P€rribur.1buriari   c!ilakukari   pac}a   seat   tanaiT`arl   bgruniur   satu

bulan   SEtEiah   tanarr.:   ya.itu   derigart   mErr.buff.buri   setiap     pohori

tarlafr.ari      dEngan      t.ariar.     di.     sEkit-.ar      tariaff`ian      yaflg      telah

digeirlbur.}`arl    tEr.ieb]-+.   darl`jlu.

PEr`9airar.   di}atr`uttar.   der.ear.   sisti.Ti   poiTiparil5a5i,   yait`j

c3Erigari   mar.gguriai+`an   ir.esii`i   diesel  ,    c5i    I.rlana   air   dipc`in`.pa   dari

da}aiTi      taria+I      nTiEla]ui      pipa   plas'cit.-`       LJerc;iaffieter-      4       irici

c}er.igan   fr`edalai`.iari   7   iTietEr.    Pada   awal    pertim`.buhan       tar.aiTiari,

pemberiar.      air   di}.a.*`u.Kai-i   rat.a~rata   io   liari      se!r`ali,      ter.-

9arit.uno   keac]aarl   c!i    .iapangan.   Pads   5aat    tariaiT.af-.      fr.eri_i-elar.g

berb`jr.ga      samrjai   bErt].ijarl   rjefTiberian   air      c}ilakutr`a`i     setiaci

seiarig      waktu      7   +.ari   saIT.pal   bi`ah      .{boli}      semuanya      tEr-

berltuk.      Selall_iutnya`     dilakukari   pEfigairafl     sEsua.i.     dErlgan

keaclaari   di    laparigan.

amatan

Per.garr.Stan      c}ilakukar.      pac±a   20   tanaiT.an      sampel      yang

diarrib.i]      sEcara     ac:a+`   dari   setiap   petak     pErcobaan.     Pada



23

setiap     tanaman     5ampel     cliberi     label.     Parameter       yang

diaIT.ati   dar.   dihitung   ac]alah  sebagai  beri}`ut   :

1.   Jumlah  c:abang   9eneratif   (batang)

2.   PErsentase  boll   yaflg   gugur   (../.}

3.   Jumlah  boll   terbentuk     yang   clipanen   per   pc}hon   {buah}

4.   'Bc}bot   serat   +`apas   bErbi_ii   *`erirlg   per   boll   {gram}

5.   Produksi   serat   kapas  t]erbi_i.i   per   petak   {kg},
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tiAslL   Dam  F]EMBf`Hf`Sfw\i

H  a  s  i   1

Jumlah  Cabarta  Generatif

Hasil      pengamatan   .iufrilah  cabang   generatif   yang     tEr-

hentutr`     disaji+`an     pac}a     Tabel   lampiran     2.a.     dan     sidik

r§g3mn}'p.     disc.ji\'`an     pads   Tabel   Lampiran     2.b.        Analisis

citatistika     menunju}`+`an     batiwa   perla+`.Jen     berbaga-i     .ienis

p.jp..tk     detun`-   berpengart{h     sang-at     nyata     terhadap     jurrilah

cabang  genEratif  yang   tert}erttu*`.

Tabel   1.     Rate-t2ata  Jum}ah  Cabang  6eneratif   Yang   Te.r-
bentuk   (Batang}

Perla+`iirar.                                    Rate.-Rats                               NP  Bt{J   0,05

C

T

G

F

S

r`

13.8e   a

15.50  a

12.78   a

11,27   ab

c?,5£   ab

7,67     b

4'70

Ke+.erenc}an   :     Nilai   rate-rate  yang  diiy`liti   oleh  huruf
yang  same  berbeda   tidav`  nyata  pads  taraf
uji   BNJ   0,05.

HBsil     l!ji   BNJ   a,05   pacla   Tabel   i     menunjuktr`an     bahwa

rata-rata     jltmlah  cabang  generatif   yang   terbanyat`     adalah

pads   pemh.erie`n   p.jpiik   daun  C   (Canggih}   yang   berbeda     tiday`
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riyata     c}engan     perla+`uan   lainnya,      kecuali     K      {ko.ltrol).

f}dapl!n     antara     pupi`k`   F   {super   jos  greert}.   S     (5iiper     jos

green}   clan   r`   (+`ontro])   jugs   berbeda   tidak   nyata.

e±rsentase  Boll  YafTQ  Guaur   {  _-£.+

Hasil   pengamatan  persentase  bc}ll   yang  gugur     disaji-

t`an  pads   Tabel   Lampiran   3.a   clan   siclik   ragaflBnya     disajikan

pac}a.   Tabel   Lampiran   5.b.

i:,:., ' 1 ,t'l
_   ___   _\

*`                  S.                 F                  T                  a.
_I______                 _

G
i.I €. r 1 {t i.:. .t.,` a' rl

Cie.f!.I[=<g`r~     1.         +ij.¥..i...`-..gr.af,i.    F`ErE-i€r:{.-.a€.c.    E`.c:!1  I     `.ff{I-Ici    Gi`Llil.r     {:z-;}

Ei{=-ri]li2:=.£3.r.i -... a`{.i         ar.€:J.i.i.€.is.        eL=.tat:i.€.tika        i:t`?:I-.:'+!a         Fitar:f_`lg`.`!-{€-:i:."`i

•C`€-'}.`t..=:..:8.a.i         j€=`iii.'=-.     i=91.!.rr-ilii -...    +`ia.un     L`€ri.}€ng€~{.ri`h     ti{3cl.i.i;         r-I`.:`€.iti3         `-.£.:..r..-
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i-:.=C3.?.F?       F!9rE.-Erlt,E?,E,E       bc:t2i    :,+arle    §ug.`jr-r    ri3`IT!!.n   [ia.!r!±ar       1       ITfeFT:-

i3Eriir:a.t}i.==ii      'p,a+ii,-,i=.   ?Erl=}ii!=r:   i=.    {t`3!iigr-0..i}    cErlc±ErurfB      f#gtr:-

tT:€rii.;€`rt      pEr=Er!tg£5E-      t{:=!ii    gu?ur   F=lirlg      rETic!ar:      c!ib=ric!in3

FEria.ki!ar{   1aiTtr;¥e..

T±±±nlah  Ec3ll   Terbentu5f`   Yaric}   Dip€n€[i_

'+.a.E.il    r;Er;¥=*:at=.ri   jHimilE:+.   ±gli   tErt{Erlt..tit   ¥ar!g      c3iFfar?En

t!,i=.`i±ji;-:`=ri       F!ac!€.       Ta`t!Ei    LE.gr3?iran    4.=`       c!€.ri       E;-ic]iii       r=`g=aer!:=`E,

:i.iE-`=jii.:=„n:      F!=,c3=`   Ta`t3=l    L=fr:=!ir€tr,   £.b.       £n3,ii5iE.      E.tE.tiE.tii.;a

f?:enli.rij`.`i-:+.:a.r:      Lj`=:htea       FtE!-ia+-:i.:.=r;   '[.Erb€§3`i   jEr!i5      ?.J[€.j}:.      dal`Jl

i:{s?r?Er:§E,rtjh      E.=r`§€t   r:}`ata   terr:=c±3rj   i .... iT!!a-r;   bcl.{ii       t=r'=En+.tJ;.:

?.===.rig-iTij iF:=r-,a,r,  -

Ta+`tjei    =.       F:i:.,ta-I:=:+.:3.   -Jij.:BI=h   =.=!ii    TEr~.=!er.tfj:ri   `-€'ar;a   =ii[!=£r:Er!
( E! ,-? ,?I +i ?i

r
-i

T

€-

F

i.::

='E'€?   Ei

I-? -===    `=<iT_i

==!`=.==        '=!

=¥3=€        I

I-9 '=-7        c

=i ]¥2           ci

*.:Et.Er`=`ri§ar!   :      ?tile.i   rate-rate   `..Jar:a   c5iilii{ti   c3i€rl   r:ur.jf
`yarls   5a.fr:a   t2Ert?ed3   tidai£.   rf¥=t=.I   F!=da   t=raf
llji    E!!.;i   i=.'€t=!-

H.=E.il      iJji   Ei€-.1   i`i.,€}:I   Fa,da   T=bei   =      rr:er!i.:r{j!j-r`i{.=„ri      tt`=.rf7t€=

r`=;tE`-rats      i+..i.;T:3.a.h   t#3i 1    tErt3gp.i..:'*\   ?.a.rt=   c3iF=`n=n]       tErt:=rt:.Jc~i}.:

Pa-rfa,       F;iJF{JJ.i:..       ±=±.`:a    I    {i==r:c3c3ir:`;    .yanci       bert2g±e       tiE3a.i-:       .ri-7E{?:=J,
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c!engan     pupt3+`     6   {tanigrc"},   naenun  bert3eda     n¥ata    dengg.r`

perlar`uan   lainn¥a.     Seda.ng   p+upur`  §   {5uper  jc3s  grEerl}     c!an

F   {Super   fErti}   berbEc!a   tidak  n¥ata..   c!emiy`ian  ji{ga  c!Engan

p..:piir`     g      {tanigrow}   clan  T   {tt]psi}.   naflRen     berbec!a     nyata

dEr!gan   .I.:   {k.entrol}.

Efbet  Ser&t _Eapa5  Berbiji  Xerina  P.mri  Per  dell   tGraL®|

Ha5il     pengafflatan  bobet  E.erat  tr`apas    bgrbiji     }`erin§

FIE.Fen     F.er     boEl   disajiir`an   pads  T3bel   Lafl}piran     5.a..     dan

5idi}`   ragafm¥a  disajip.an  p3da  Tabel   La fR?iran  5.b.

Bc.hat   E-erta
r.ap6E-  b€rt,iji
tr`erillq   F!arfgn
i}er   bQii
(gras)

Pet-1air`uan
#            §            F            I            C           C'

Gagivbar  2.     Histogram  bobet  =.grat   iT`apa=  bErbiji   *`grifie
par!en  Fter  I.all .

'Berdasar'`3ri     anglisi5  statis+.iiT`a     ffienufijuriii:an     bah.ca

?Erfgg.jnE`arf     bertlagai   jeniE.  pupuy`   daun     t3erpengari2h     tidak
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nyata  terhadap  babot  5erta  lr`apas  berbiji  r`ering  panEn  per

t}all I   na<7tuTi   gagivbar  2  menitnjur`r`an   bahwa   pemberian   pi`p'.tlr`     §

{super  jcs  grEEn}   cenderung  flieflt!eri}`an  bobot  5erat    lr`apas

berbiji    r`ering  parlen  per  ball  cenderung  lebih  tinggi    c!i

bar.ding  perlar`uan  }airlr,¥a.

Produy`5i  Serat  Xapas  Berbiji  Per  Petak   {Kq)

#asii     peng=.givatarf  prc}dup`5i  5erat  r`af=a.E     berbiji     per

fpetap`  di5a_ii.r`an  pads  Tat3gl   Last?iran  a.a  dan   5ic!i}`     ragam-

r:}`a       die,ajitr`ar!     pada     Tabel     Lagiv?iran       5.b.          finali5ie

5tatistip`a    fae'!i..mjutr`+`an    bai"a  perlakuan     berbagai    jeni5

p..`puk     daun     berpenga,ruh  sar}gat  n¥ata     tErhadap    prc}dur`=i

serat  5i`a[!3s  bert3iji   per  pets+`.

Tat±Ei   =`.     RatE`-Ra±E7`  Frtrdij}`si  Serat  #a?as  a-erbiji  per
?eta'r.   (I:9)

PErlat:.tjan                                    Rate-F2ata,                               hip  Em!J   Q..05

8

C

T

S

F

*:

a . q 9-  a
c}  sTC3    a

9.24  at.

8,07    t.

7..9=`      t3

5'=8      I

i.4=

l:eter.2.r?Ge.n   :     }}ila.i   rate,-r3ta  yarig  c!ii}`uti   Gleh  h.druf
•.y=r!§   5a.sea   bert3ec!3   €ic33k   nyala   pada  taraf
Jji  BN.i  .3'05-

•+.a`€-il      uji.   BWJ   €i..$5   pads   T3.t}el   =`     ffie¢iunjtj}`kari      bahvea

r3ta-r=ta  ?rodtj*`E.i    sErat    r`apas    tzerbiji  per  Peta}`..   tgr-
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bclrryav`      pada     penggunaan     pupit+`   dai`n     G      (tanigrow),      dan

berbec!a  nyata  clengan  pupuk  S   {super  jos  green},   F     (super

ferti),   dan   K   (kontrc]l),   namun   berbeda   titik   iiyata  derigan

pupu+`     C   {canggih)   dan   T   (tc}psil).     Sedang     antara     pupuV`

daun   T   (topsil).   S   (super  jos  green),   dan  F   (supEr  ferti)

berbeda        tic}ay`     nyata,      tapi     berbec}a     nyata     dengan        K

( I,` c}rl t rc} i  )  .

Peer.bahasan

Pertumbuhan     pErkgflRbangan  dan   prodliksi     sl`atu     jeni5

tanaman  adalah  merupakan  hasil   dari   aktivitas  aetatolisflrie

}`ang   tidak   hanya  menyedia}`an   behan-bahan  untuk  pertumbuh-

an   dan   per+`eflRbangan   dalam  mer`dur`ung   prcrdu+`5i,   tetapi   juga

fngnyediakan     energi     tjntu*`   proses  yang   terjadi     di     dalaffl

tubuh     tana®an.       Proses    metat}olisfl`e    enenentukan       besar

kecilnya  penyerapan  unsur  hara  oleh  tanaman.     Untuk     #ten-

capai     ha5il   yang  optimal   diperluv`an  adanya     kes€imbangan

dan     +`etersediaan     ur`sur     hara  dalam     jumlah     yang     cukup

sesuai     c}engan  kebutuhan   tanaman.     r`etersec}iaan     dan     +`e-

seimbangan  iinsur   hera  adalah  spesif .i*`  untuk   5etiap     jellis

tanaman .

Ha5il      percobaan  ®eniinju+`y`an   bahwa   +`e  5   jenis     piipuk

daun     yang  dicc}bakan  diperoleh  produksi  5erat  kapas    ber-

biji     yang  jauh   let}ih  tinggi  c}i   atas     rate-rate     produy`si

yang   dicapai   balk  di   §ulawesi   SElatar`   pacla  umumnya  maupun

di   Ta+`alar   pads  ti`hususnya.
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Perigg`jna`3n      pup.jL`   d3.im   G      (t`3.nigrow;.       r!`emperlihatr.an

tiriqhat   c.rc:id.jfr`5i   t.erg   t.c-rtii-"3gi   da.n   per5erttc35€      ¢`eg.jg.Ira,n

LIDH       pE`ling    rendah.       Haj    ini    didi:g`a.    bah..¢.?.   t``Bmpo5jET,i       c5an

Derbaridingan   ijnsljr   he`ra   .rjai'r    mat.`ro   frtaupur!   fr!i'y`rc.   `'anQ      c!i-

l<`t?.nc!t.In??.i`iza        +,eE,list.i     rJer...jE`!-:    t`€biiti!h.*n     tat-iE?`mar.{        kapa5        untt!*

•T{er{?_rtg'r`g.t:`  =r.     Dr-.=idL!.I  si.         I.ijtL-;i`!.+      dai!ri    t=|     t  t.anigre.+„     tT?erup3b.an

P`!::`iil!          a.3i!il     `z3.r?.f3    rF:eriE}a`r-:c!i!iig    i{r{5..{r     irj5tL`;r     (P}         >Janq         3ebir;

t.E>.i-F,zcT±`.         .:jit`a.r`c}irig    jE`!lis    I.-``!ct`j+      ic?.ir`i.     5ehing93        da.Pat        meri-

C±i!!'`i!rF3     EJ`e`rT:,±9r.t.Lrif  3r:     ±...`=.+{      .:  t!t?3   3   i  .

&tjc3;`ilrt3sE   da.!l   !`!ieis€r:.    r±jz|ap   HEr3wati    Sl!silc:.    {19?i`j  ,

fTl€`ngEfr;..!!t`a.L3`n     t3af.{t.<3    i?a,Tit.LapiLir`a.r.     fc)sfcr-i F9     {jE`cj3`t.        f:!pn]  r:Qt`.a.{ -

1`€^9       ha5il     CJa!-!er.    Serta.    `ja.F.3t    iTier!iri.3't{`c-3ttar!       Danjar!g       3+ar.

!'e`!i3i.L!s`i.n        d=.r!        4`Er.?`S-.=.t.?.I..r``,`3.         Hft]      jri.I     se_iL3`Jf3ri         i,-`sno        c!i-

'i.  €.r{t`j`w  L3`¥  =`rt     I.ie+,    5eri+jc-.ru=;.      `   i=.==  `t   .      bc3.i`...i=T`.     +.3r:amc=.r{     `,'a`!`.0     .`i!  arribi  i

£!i!r:!P..        ±3..i.i.h.    .?.t.i.i.I    bjjir`    `3    I.!ipE.riut'`p.ii    t!ar9i=`L     .`!r,5..!r-        ifts.fc.r

`.!!lt!L.i         F.erribE>rt+..`:l`ao    l:Fjr.9€.     EjJ`!=L{    Eerta        I.i_.:i.            SEia:|j:.Litr`,`,'3

CIJ!`Ei+_±`!   i:r:         t!3r! ..-.t3        5E`iairi     pEi!-.,?.i3r.`ir:         I:2r!gsi:n?        cj3rl         i-CT..SiL3r

t.gr+:a:c3E3£        t€`r{arrtan.    .1 .... :i?.    da[.at.r{eriir{=Lat'rar..       €.i-isler..si       JJE.rt

furigs2        !i.itrr.1?er.     Ft-.`!sl-/=!r     ji!9=|    c!3,D.i.i     i_ierper:g.=.,'-`.i+t       tEr!-iafi.=L`.

t-l`."8S i    t..!r!5t.9~     tErs.Et..`.!t.    `;.f`-.rt?    fr!err,I.i!rit` c?.i     .r`ciri=`grttra=i     tEr.riEt.=13rJ

5+.at:i}:t±.S         .=t3.I     !<`fir,if=r-rr..i.5,I     fr!3h`rt     q`rL:`J-=~!`{_!}.         rr:|s±`i .-.. va         C}..till.

t-Tist-a.t.`.      !`{..!i   le.'at.id=.     d±!-i     'tr  {=.er!z`i:.fr...

•.t€J!-`:..!t!ii{.-:£a.:-i.             der`?3.r,         p€`r:gp`r.Lini         if`r{gs..`iri.9        c.1E?`n             +`..i.J.|k

her;?=-,.jr-,(i-!       tjET.ri    fc;.E?-.`-jr    t.erhc3c3ap    tcir:am3ri.    mal`a       [tEfr}arifa3tan

i.!ri.i.i.i!r        h.L3`ra.    I:!let-t.    tp.Ii3.rfia!-`.     iet3jti    t?fisigr-!    Cia.n    E>t-e+.`tjf  .         tlaiit`

L!ris.j`r     rr.a}` r.3    f7iat`!i3tj.:i.    t`.illt=~ur     rr!i+`rJ=.    `7ari?     Lie.c}`3    ijq!.jr!}l-I,J3    di  b'L!tl!'n-
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W`an     dalam     jumlah   seditT`it.     Walaupun   i`nsur     mikro     hanya

dibutiihkan  dalam  jumlah  yang  sedi+`it,   tet.api     pengaruhnya

besar   t.Erhadap  tar`aman  yang  dE`pat  mengakibatkan     prodliksi

serat     tr`apas    berbiji   yar`g   dicapai     lebih     tinggi     c}engan

persentase  kegugiiran  boll   yang  rendah.

Selair`     +`etersediaan     fosfor  yang   c.Jkup     pada     pupuk

daLin       8     (Tanigrow)      yang     c!apat     mendukiing        pre5entase

keguguran     boll     yang     lebih    baik,     juga     diduga       bahwa

tr`ar`c!itngan     unsur   hara  malt`rc]  yang   dilEng¢`api   c!gngan     unsur

mikro     berada     clalaflt  keadaan  yang     cilkup     dengan     tingkat

tr`g5eimbangan     `,Jang     relatif   lebih     bai+`     dibanc]ing     jenis

Pl{PiJ+`   c!3ur.   yang   lain.     Selain  dapat  ®eningkattr.an   produksi

tt`apa5     berbiji  dan   persentasg  l`ggiiguran  boll     yang     lebih

bai+`,      plJplt+`   a   {tanigro¢!)   j.jga  diduga  dapat     meningir`at+`arl

kl`alitas  serat  kapas.

Hasil        percobaan     pads     parameter       jumlah       cabang

generatif     `/ang  terbentuk  dan  jitmlah  boll     yang    'berhasil

dipaner..   tert3enya+`   diperoleh  pada  pea`berian  pupa+`   daun     C

(canggih).        Hal   ini   c}ic!uga  di5gbabkan  oleh  karena     unsur

hare     yang     ditr`anditngnya   lebih     lertgkap     dibanding     jetlis

puptJk     daiin     yang   lain,   yaitu  un5ur  Cc},   Ca,     zat     organik

berupa     leceatr`  dan  protein.     Walaupun  diantara  uns.Jr     atau

5enyawa     tersebtit     hanya     dibutuhtr`an     dalaen     jumlBh     yang

sediki€,     tetapi  +`ontribu5inya  sangat  t}esar  dalam    proses

metabo}isme.        Llnsur  Cc3,   misalnya  dapaf     berfungsi     dalam

sistem    enzim    serta  dapat  mening}`att`an     fimgsi     ni\tr.oger`
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{Lil.let:   a?ust.in3.    i99Ct}.    sehinc3.3e.   dapat   rriEmacii   pertumb.lit-

a.n      c2rc}an   tanaman.      LEmak   i.iiga   gama   halny3   denaen      hic!rat

ararig      clan   protein   merupatr`an   s,Er`yat-.a-sen`/acoa   c!a5ar     dalam!

c}embEntlikan      mole+`i`l-mcllekul       Yang    iebiri      it`omplE+`s       {H3ri

S`.i5artc3.           198i  )  ,           Se!ar.jLitrt.ya       di!`ata*`an          bahttla           lE?f!ia[-`

rrterl![!e.'¥.a.a      bag.lan      dasar      dari   eel      t'aitu      Flac}a      SElapllt-

SelE![2i!t       ?EmbataE,       (merRbran   Dlastn.3}    .y`?`na       pgnt.inq      seka]i

[4Era.r!3r!rl.`,..a.       dalaT!      fr€er.?at.jr    =gri>`erE.pari      .jrt5ur      h`?.r-a      \'=.ri.c

lair...       Se]a.jn       jt..i    lemLj.*    meriip3'r'`p`r.       eriErgi       d,3}am      Prc3se5.

fT!E+`a.±.c.i iE.iT!e       tar:3fr!arl,     E.€+!iTiac}3    cia.[{at    rrS€riir{c}l`ati'.Et.rl       jiJmlali

:..5.t33r.:€i    .3Eri€`r3+.ii    -±ar:    p€.ii}b.=r:+.i!ka.r`    bo3  i     €]e`d3`    tari€.,`'r:an    tr`ac3as.

Has.I.. I     C.er.=ctbe`a.r!    .iiu?a    rrJ.Erturt.i.`j.rL-`a`r.    ba'rii..J3        Her+.3rrt.b3hr!`)'3.

.ill:'ri3a+:       c.it!ft.r``c}       a€.nEiratjf        c.s?ncleri!r.c}       a.k=`rT.       diit`iit.i       C.}3h.

.i``.`fTtlt3+i       I:9=.il        .i.ar„3    tErb€~r!ttj'+.     tar-erta.       r+€rt.a9Tibah.ar/        i-ijff{iaL.

•=.s`bE!r:?    generatif    bE.rL3rti    bE-.rtE+.rr:b3hrt'`,Ja   c±a`ur!   clan    bertamb=.h.-

tlT'3        c:(3.`.in    r!...a'r:a    boll     `,'€.ric3    terbentuk     _I:..!aa       sefr{a.r`in       bart`7air`.

ir`3r`€ria       ±c3}3    titfT`bi.!h   berpas,?.ngan   €jenga!i   c3aiin       pac!=       Setiaij

I-I._lE^5       di=.E??an..:a.r{g       cabaria       c3Er!Eratif  .           tr!a.iaf`.!pl!r!          cabanc3

8t3r?E;`rE}+.ii'       terbEf`ti`!`.    3ebih.    bat.n`/a.t..    da?1       cencleriir?a       C±iit`.liti

olELi       ..:..!frtla.h       bc:.il.    ay`ari    tEtaoi    tic3a'y`       a?.Enunju'r`'r`an       bahJ.^!e.

E3roc!.Lck`E.i           .y'ang       c!iEapai       jiiga       tin.4c3i,           +`?`rE?n3          Se}airJ.

L`eiEri{jLarJan   .jr!sijr   L.are.   jugs   y.c}mpc}sis.i    dan   f}erbandir:oanrT.ya

t_'.!ri!t    !?!E3r!er2ti!i/`?`?.    be5arr}-`/a.    proc!.j!:.`5i.       «jsa]n\,Ja.    Pa.C3=.    ProsEs

c:.€!T€b=5arar!       bc.ll    dan    i=.err:bent.jL`an    serat    I.`3z:.aE      .>'anc}       tic5a+`

r:or fr:a.i,       da.pat   ITiempEngarilh3.    tingkat   prQc!t`ik5i      k3.pa5      b=.iL`

`+`i.=`1  i+.a.s.    {T{a.jF.>`jn    I:i*ar{titas.
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Pada     parameter    bobet    bou     yang    dia®ati    memper-

lihatlt`Bn   bahwa  semua  jenis  pupuk   berpengaruh  tidak     nyata

namun   peflBtrerian   pup.j+`  S   (Super  Jos  Green)   cenderung   lebih

bai+`.        Tercapainya     bc}bot   boll     yang     berpengaruh     tida}`

r{yata     fnenunjur`kan   bahwa  semi!a   jenis   pupuy`   c]ann   yang     di-

cc}ba?`an   caer}gandtjng   t2nsi!r   hera   }.ang   cu}`i`p   unti!tr`      mer`dutr`iing

Crc3E.es   P€®besaran   den   FefT`bent.jkan   sEret   t<`apas   yang     dapat

rnenc!llh`..ing      bobot      5erat   k`E`pa5   berbiji      per      boll.         Na®un

!3i!P'lit`      da.Jn     S   {S.jper   .Jos  Green)   cliduga      lebih     ®eflRpunyai

proporsi     kandungan     hare  dan  perbandingan     yang     relatif

lebih     bai+`,   sehingga  dapat   fl}endiilr`.jog   bot}ot     sErat     *`apas

berbiji     per     boll,     5elain   itu     ji`ga     cJilengkapi     dengan

belerang   {S}   yE.ng   berfungE.i   5eba§ai   penyi`si!n   asam     amino,

m€`ngaktif ken   enziflR   dan   mar.`ipatf`an   penyusun   '`oenzim   A.



='4

KESIMpiiLf`N   Dfii`!   §fiRaal

Kesim u1ar,

Berdasarkan     r.asii      praktik      lapang,     maka     dapatlah

c]]-.5inT.pulkar.   sebagai   berikut    =

1.    Penggunaan      pupu+`   daun   tariigrc}w   c}engan   dc)sis   1,5      9r.am

Fier      liter   air-c}ir+Erc]ier.   prc:.c!uksi   serat   kapas     bErbij:i

per   petak   terbar`yak   yaitu   9,92   fr`g,   setara   clengar.     3,97

ton   per   hEktaf-{TabEI   i.am+-;irati   7.1.},   sEi-ta   PErsgr.tase

keguguran   boll   paling   rEnc}ah   yaitu   45,52   .z:.

2-PEilggur,aar.     p.`jpu.k   daliri   Jar.9gir.   tjer.gab   dDsis   2     [c      pE`r-

l].ter   air   c}apa+_   c!iperoleh   _`,-`|mlaf`I   cabang   9er.eratif      c3an

bc)11       terberi{-.u*       .yar.g      c}ipar.eil      fr.a5irig-iT.a5irig      sEbEsar

13,88   batar.g   dar.   39,87   buah   per   pc}+ic}n.

Saran

BErc}asar+`an      kesimpulan      hasil,   mlaka     disaranican      sebagai

berikut   i

I..   Untuk      fr.Eficiapat.t`ari   prc}c3u+`si   serat   kapas     berbiji      yar.g

•t.iriggi      c!ar`      perseritasE   W`eguguran      bc)ll      `,/ar`9      rendah,

sebaiknya     diguna*`ari   pupuk   daur.   tar.igrc]w  c]erigan     c±c}si5

1,5   graiT`   per   liter   air.

?..   Untuk   miemperc}ler.   juITilar.   c:abarlg   gEneratif   clan   bo} i   yarig

banyak,   sebai*`llya   digunakan   pupuk   c}aurl   cariggih     derigari

dosi.s  2  [[  per   liter  air.
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riaflribar  lampiran   1.     Dertah  PercQbaan  di  Lapang

11 III

11

H
HE
FT FT

Kgteranqart   :`

I      =      U13r?gen   I
II      =      Ular!gari   11

III     =     *|ar]gfrt   Ill
K     =     Xorifrc}i    {tar:pa   ptjp*it`   daun}
F    =    Super  F€rti
€     =     Tanigrcae
C     =     C€n§§ifro
S     =     =2jiper   Jc±5  §rE¢=rt
T     =     Tcp5ii
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Tabel   Lampiran  .I.     Des}`rip5i   Kapas  i+.ariet.as  Tar`fd-I

Nc}.          Ijraian                                            Des}`ripsi

123

1.     Spesies

2.      4Jf„ur    =
-P€ui3i  berb.jnga
-  praeiai   parien
-  Sgiesa.i   i.anErt

3.     Tip.g?i   Tan5man

4 -     H.a.bit,JS

:..       .edarr!=   .Batt3r.l`3

5-      B ,-,. i,J   bate,.?g

7.       BJjlij   c!aun    {25   flfem2}

8.     Tips  percabangan

9.     Bentu.r`   daun

10.     Warns  petal

11.     Warns   be.r`ar€gsari

12.     Be!ltij.r`   b]jah

15.     Berat  loo  buab

:     6os5ypiuen  hir5utum

:     55     -     45   har3-.
:   105     -1.10   hari
:   130     -   i40   h.<3rl

:   130   -   i40   rm

=    TE9a,`

:    H.ij a..`¢    .i(egr{t3rf.}!-fc}.rt

':   tebal   panjang

=3-8

:   menyebar  dan  menyuc3.jt   }`e
atas

:   Nc)rmal

:   Krem,   ticlatf`   bergera-K   Fac!a
pangt`al   pets

:   kretrl   /   +`unirtg

=   B.jlat   lc}iljgriB

=   a2?  a

14.   Tips   t}udh  «aktu   c!erEtT`ah   :   r:or8t{a]

15.     Biji

-`utarna  tziji  dElintEd   :   £8.¥`lat
-  Berat  ii30  bij-i

deiinted

16-     5Erat   I
-  pgr5grf  serat

-  Panjang  serat

~   Kek.jatan   {g/tex}

`.   c3 ,P9   q

•-st

=   1   5/32   in,=i

:   20,1   -22,4
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1-23

-  iilllur   (I/I)

-  KEhalusan   {micro
naire)

-   .{Ec!ew3s3an   {-/.}

-   Keseragafrlan   {-/.}

I   4,4   -/.

=4,6

I   80  -  82  -/-

=   49   -   51   ./-

17.     Produ*`tivitas

-Lahan   tadar>`  haj-an        :   1,1   -1,3   +./ha

-Lahan  beririgasi         :   1,9  .-2,5  t./ha

i8.     Ketahanan  terhac!ap  ha!ma

-  Hama  pengisap

-  Busutf`   arar}3

-   Bt:tsuk   t2atr`t:Eri

:   3gak   tahan

:   a3€*`   t.ahan

:   agafr`   t_ahan

57jfl*bgr   :     Ha5nase,   i991.     t.ariEtas-¥ariet.a-_i  83ru  r`apa5.
Baiai   PEn€l.it.ian   Tgctt3a*`€`j   rJan   T`3riafR3n   Ser-4|..a
ys.a i an§ -
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Tabi>1   Lampiran  2.a.     Jumlah  Cabaiig  Getieratif   Yang  Ter-
hentur`   {Batang}

t:  e   i   c}  fl'   i  a  '`
Per~!a+`uan

K

5

F

T

1,

G

I1                 Ill

E! . 25

8,44

9'75

i2,a5

13 ' io

i3,SS

TgtE` i       Rate-r-atg

6.75           8,00         25,00           7,67

12,20           8,35         28,99           ?,6&

io, i5          13,9!          r,3,8.i          1.i ,2.7

i2,a.5         15,oc.         4o,5o         13,50

15,05          13,5i3          41,65          13.88

il.00         13]95         38,35         .12,78

T  t3   t  a   i     65,59            €8,Q.a         72.7120£,30

TabE}   Laffipiran  2.b.     Sidi+`   Bagaffl  JUSBlah  Cabang  Cigrt€ratif
Yang   TE?rbEr?.tL2k

F.      Tafogl
DB             Ji:                 KT        F.   Hitur3g

0'05      0'01

Keit3mp{3k             2          4,37          2,18          0,80                4,10        7,58

Pgrlakuan         5      88,S1       17,66         6.42**         3,33       5,64

a  c  a  *`            10       27,55          2.75

T   c}   i   a   1         17     120.23

Kt:   -   14'47   -/-

*t  =  Eerpengarufi  sangat  trt¥ata.
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T3be!    Lafr2[iircr±n   3.a.    PErE,EntasE   Bc;.H    ``'ang   GIIglir    09

+  t=  i  i_i? in t! r' i,-

4T.,.:,-I          I-,I. i 8

47..  £S             5/!'?`. C.'9

j38.4J             4T.`?tit

43  ,  5C3              1?3.  i:'!.i.

J3i.I  '  i?              4,`+-.  -I.==!

i5...i.=          i5.i=,

I E r~  I  a. t. i`.: a rt

T'='l`--?`l                             =-9,.`iJ-C??          i,.=:  1,       i.`:-.,

T=-.I.ei     L.3!?{[..i  r?.r..     3.I....=i:ii.+.'

L= '. I I-i ,,_i r

'= 4-`

F`e`r  3  =i*`i!a.r:                 :`!                 7J3     71.

i+    c:     a     1'`                     F``:i               75.64

Tat€2 i             RE>.t.a-rate

:`!S.c3.`-:1       15:i.8?                      5J.9b

4±.=.i       i44t£5                   48,i=.I

£T.5=       1j33.,85                    i7.c?:;

===.  Ti`-:.         i5,:.,-3l-I                        5.;:.'.  il`,

i=.I.'5        14=..I.`3,                     £?.4L+,

4€.£=       136.=,=,                    4=-.,=,=

=c;=,.==,       8?='-41

Fia33,T!    Fer=Erita€.L=.    E,c=tl  i      `-I.~.=.r-..a

F.    T3t}€;

C,,i.i,=,         !=,.if)1

k  T                F.Hituil.I

J=.i:ji                  (:`,.37                  £.i,.,           7. i,8

j4.,=.-=-.                 i,i,8+I-,           I,.3=`           I?,i,.i

'  . I,e

'-`,,       -5'1',-:.     .`~

tr!    =    E3err~t€r:c3=:ri`;r{     t:id3ly`    ri.;`=-.t`=.
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Tabel   Lampiran   4.a.    Jumlah   Bo}}    Terbenti!+`   Yang   Diparien
( Buah )

h'e}empofr`

I                        II                        IIj
Pgr1akuan Tc)t€`i           F`ata-rats

2i.85         3i.-j, i,,1

2c? ,§€..          29 , 4Ei

29..3=,           =}.:I,.?,.`1

3.2. c3€],            =7  , ``±e.

='3. ,.:,i-.,          4£. 36

=c?.#l-}           =?. 2=,

23,80        65.?I-j

=0.?C'          89.C?5

?9.45         8C?.,?a

=5.€=.       ic.,6.=8

=?i,.3-`=,       1.'15,.£i

=`C,.iJ5        117.  7i:`'

Tci+.a!.                         3..9=.C?=,         ic?7.c?4 I C38. C`{``!         =.S8.  E!C?

I i. . ±c?

29 . C?8

?c? . S?

=, 5 ` I =`

=, `3 . 8 7

I- c? ' = =`

Tat+€.'i    L.3.fr:Dj.raft    4.tl.     SidiL'`    P`age`!ri    Jijri`]ar!    Bc.il     TE-rh=ic!3D

BE.ri.+.t..!t.`     `f.3rig     r}i i:i3`rier-i

DB                            ,3 €-.

i:`,.  i:-)5          (}...`-,I 1

'r'`.3}  COT}E.t3+                      .i                      2.8-C`.                      i.  4(``}                      i:),  7='                      1.+.  i{:``             7.58

Perl3!``iiart               `=-.           i.i.'3f E5           i3'='.5`=,              7i.7`S;+..t           I.=`=           =t.L4,4

f31=     a.     `,.`                        |C``                   |C?..4tE,

Tc'it a. 3                               1 i              7.?f.-; , C3.i`-:t

r+     i    4.=T    :...

•i{-¥     -=    Z3ErpEr{a3.rl!+I    EarfaEzt    r{.`,`=t3.
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Tabel  Lalnpirar`  5.a.     Bobot  §erat  Kp.pas  Berbiji  Kef-ing
Panen  Per  Boll   {Gram}

K   e   i   a  fa   p  a  ?`
P€rla+.uan

I                        11                  Ill
Total      Rate-rate

K

a
F

T

C

2,89           2,87

2.CtJ           I-.LJ

3,i5           2,92

2.94            3,10

3'05           2'80

8,87           2.84
C| ,3_6              S.OF}

9,23           3,08

9,18            3,06

8,81            2,94

Tc3tal               i8,05            17,95          17,72          55,72

Tabel   Laenpira!i  5.b.     Sic!i'r`   F.again  EGbc}t  SErat  K3pas  Ber-
biji   Keriflg  Par3en  Per  Bail

F.     Tabel
JK               KT        F.   Hitung

a,05      0,01

Ke i ompc)k             2

Perla*`uan          5

ft   I  a   ,.             10

0,01         a,05         0,42

0,16          0.03          2,67tzT

a,12          a,01

4'10       7,59

3,33       5,64

T   c}   t.   a   i.         17           0.29

KX   -      4.27   %

tr?.   =   Eerpert§aruh   tic!a.tr`   nyata.
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Tai]el   Lampiran  6.a.     Produi{si  Serat  Kapas  Berbiji  Per
Petak   (Kg)

K   e   1   8   in   P   0   ,`
Pt=?r I a*.uan

I                         11                   III
Tot.al       Rate-rats

*;

r+I
-r

T

C'

8

5.15

a.09

a.i4

3.79

9,80

?,73

5,il           5'87

7,43            8,56

8,18             7,48

9,£4            9,28

1`3'i8               C?'qc,
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